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Abstrak. STEAM merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada hubungan 

pengetahuan dan keterampilan Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics 

(STEAM) untuk mengatasi masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

implementasi STEAM berorientasi Education for Sustainable Development (ESD) dalam 

pembelajaran zat dan perubahannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif. Peneliti mendeskripsikan potensi implementasi STEAM berorientasi ESD dalam 

pembelajaran zat dan perubahannya. Responden penelitian ini adalah guru proyek IPAS di 

Kabupaten Jepara sebanyak 35 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 88% guru telah mengenal pendekatan  

pembelajaran STEAM, 68% guru telah mengimplementasikan STEAM dalam pembelajaran zat 

dan perubahannya, 97% guru menyatakan bahwa implementasi pendekatan STEAM dapat 

meningkatkan pemahaman zat dan perubahannya, 91% guru menyatakan bahwa implementasi 

STEAM dalam pembelajaran zat dan perubahannya dapat meningkatkan kreativitas peserta 

didik, Sementara itu 74% guru menyatakan bahwa pembelajaran zat dan perubahannya 

berorientasi ESD mampu menanamkan nilai sikap, keterampilan dan kesadaran memperhatikan 

kehidupan untuk generasi berikutnya. Kesimpulan bahwa STEAM berorientasi ESD sangat 

berpotensi untuk diimplementasikan dalam pembelajaran zat dan perubahannya untuk 

meningkatkan kreativitas dan menumbuhkan kesadaran pembangunan berkelanjutan. 

Kata kunci: implementasi STEAM, berorientasi ESD, Zat dan Perubahannya. 

 

Abstract. STEAM is a learning approach that emphasizes the relationship of Science, 

Technology, Engineering, Art and Mathematics (STEAM) knowledge and skills to solve 

problems. This study aims to analyze the potential implementation of ESD-oriented STEAM in 

substances learning and their changes. This research is a type of descriptive quantitative research. 

Researchers describe the potential implementation of ESD-oriented STEAM in the study of 

substances and their changes. The respondents of this study were 35 science project teachers in 

Jepara Regency. Data collection techniques use observation, questionnaires and interviews. The 

results showed that 88% of teachers were familiar with the STEAM learning approach, 68% of 

teachers had implemented STEAM in substances learning and their changes, 97% of teachers 

stated that the implementation of the STEAM approach could improve the understanding of 

substances and their changes, 91% of teachers stated that the implementation of STEAM in 

substances learning and their changes could increase student creativity, Meanwhile, 74% of 

teachers stated that substance learning and ESD-oriented change are able to instill values, 

attitudes, skills and awareness of paying attention to life for the next generation. The conclusion 

that ESD-oriented STEAM has the potential to be implemented in substance learning and its 

changes to increase creativity and foster awareness of sustainable development.   

Keywords: STEAM implementation, ESD oriented, Substances and Their Changes. 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan di era globalisasi hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi utuh yang dikenal dengan kompetensi abad ke-21[1–3]. Kompetensi abad 21 meliputi: (1) 

kecakapan berpikir kritis dan pemecahan masalah; (2) kecakapan berkomunikasi; (3) kreativitas dan 

inovasi; (4) Kolaborasi [4].  

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana 

konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi [5]. Mata pelajaran Proyek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

berfungsi untuk membekali peserta didik agar mampu menyelesaikan permasalahan di kehidupan nyata 

pada abad 21 ini yang berkaitan dengan fenomena alam dan sosial di sekitarnya secara ilmiah dengan 

menerapkan konsep sains [6,7]. Setelah mempelajari mata pelajaran Proyek IPAS, peserta didik dapat 

memperoleh kecakapan untuk mengambil keputusan yang tepat secara ilmiah agar dapat hidup lebih 

nyaman, lebih sehat, dan lebih baik [8].  

Proyek IPAS merupakan perpaduan antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang 

diformulasikan dalam tema-tema kehidupan yang kontekstual dan aktual [9]. Segala aspek kehidupan 

bersosial dalam kebhinekaan, keberagaman agama, dan saling bergotong royong mencakup dalam ilmu 

sosial. Interaksi antara manusia dengan alam, serta melihat berbagai fenomena yang terjadi di alam, 

mampu dijelaskan secara logis dan ilmiah dengan ilmu alam. Pembelajaran Proyek IPAS dikemas dalam 

bentuk proyek yang mengintegrasikan beberapa elemen konten/ materi. Tiap proyek dilaksanakan untuk 

mencapai elemen kompetensi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang terdiri dari tiga elemen literasi 

saintifik dan dikontekskan dengan karakteristik masing-masing bidang keahlian [8,10].  

Pendekatan pembelajaran STEAM merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

hubungan pengetahuan dan keterampilan Science, Technology, Engineering, Art dan Mathematics 

(STEAM) untuk mengatasi masalah. Pendekatan pembelajaran STEAM dengan mengintegrasikan 

kelima komponennya mampu menghasilkan aktivitas berpikir siswa yang berguna untuk membantu 

memunculkan berpikir kritis siswa yang ditandai dengan kemampuan memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, menganalisis asumsi, mengevaluasi, dan melakukan penyelidikan. Pendidikan STEAM 

menunjukkan kepada peserta didik bagaimana konsep, prinsip, teknik sains, teknologi, teknik dan 

matematika digunakan secara terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia[11]. ESD dapat diintegrasikan dalam pembelajaran Proyek IPAS  

melalui berbagai cara seperti perangkat bembelajaran, media pembelajaran dan model pembelajaran 

[12].  
Education for Sustainable development (ESD) merupakan program pendidikan yang tepat untuk 

mendidik manusia sejak dini untuk mengurangi ketergantungan manusia pada lingkungan alam dan 

sosial [13]. ESD juga dapat meningkatkan kapasitas dan komitmen yang diperlukan untuk membangun 

masyarakat yang berkelanjutan. Pada ESD pengambilan keputusan individu atau kelompok 

mempertimbangkan penghematan dan proses ekologis alam sehingga kualitas kehidupan meningkat 

baik saat ini maupun dimasa yang akan datang [14].  

Pembelajaran STEAM berorientasi ESD dapat diterapkan pada pembelajaran proyek IPAS aspek zat 

dan perubahannya. Kegiatan pembelajaran dapat melalui pemberian proyek [15,16]. Selain itu dalam 

pembelajaran STEAM juga menuntut siswa untuk memahami zat dan perubahannya dengan melakukan 

pengamatan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar, memanfaatkan teknologi 

yang sedang berkembang agar siswa bisa menemukan konsep dan hasil proyek tersebut disajikan dengan 

memperhatikan nilai-nilai etika dan estetika sebagai seni dan menampilkan bentuk-bentuk materi 

dengan manifestasi Proyek IPAS. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

Implementasi STEAM berorientasi ESD dalam pembelajaran zat dan Perubahannya di SMK se-

Kabupaten Jepara.  

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan melakukan survei potensi 

implementasi STEAM berorientasi ESD pada materi zat dan perubahannya dengan memberikan angket 
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kepada guru Proyek IPAS SMK di Kabupaten Jepara dengan 35 guru dilibatkan sebagai responden yang 

dipilih secara random. Angket terdiri dari 8 butir pernyataan untuk mengetahui respon guru SMK di 

Kabupaten Jepara terhadap implementasi pembelajaran STEAM, 5 butir pernyataan untuk mengetahui 

respon guru SMK di Kabupaten Jepara terhadap pengaruh implementasi STEAM pada pembelajaran zat 

dan perubahannya, 3 pernyataan untuk mengetahui respon guru terhadap pembelajaran berorientasi 

ESD, dan 6 butir pernyataan untuk mengetahui respon guru terhadap pengaruh ESD. Dalam pemberian 

skor alternatif jawaban, penulis menggunakan skala likert yaitu: sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju 

(2) dan sangat tidak setuju (1). Sementara itu, persentase skor item dihitung menggunakan rasio skor 

yang didapat terhadap skor ideal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 

angket, wawancara dan dokumentasi. Hasil pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan 

Triangulasi dari Miles dan  Huberman meliputi reduksi data, paparan data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi [17].  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil angket respon guru SMK di Kabupaten Jepara terhadap implentasi pembelajaran STEAM bisa 

dilihat pada gambar 1.  

Gambar 1. Hasil angket respon guru terhadap implementasi pembelajaran STEAM. 

 

Pada gambar 1, dapat digambarkan bahwa dari 35 responden guru SMK di kabupaten Jepara, 88% 

guru telah mengenal pembelajaran STEAM, 77% telah memahami implementasi STEAM dalam 

pembelajaran zat dan perubahannya dan 68% pernah mengimplementasikan STEAM dalam 

pembelajaran zat dan perubahannya.  Meskipun demikian ada 23% guru yang menganggap 

implementasi STEAM membutuhkan banyak waktu sehingga jam pelajaran yang tersedia tidak 

mencukupi, 23% menganggap implementasi STEAM sulit dilaksanakan karena memerlukan sarana dan 

prasarana yang memadai. Terdapat 25% menganggap implementasi STEAM sangat merepotkan guru 

karena terdapat banyak tahapan yang harus dilakukan.  
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Hasil angket respon guru SMK di Kabupaten Jepara terhadap pengaruh implementasi STEAM pada 

pembelajaran zat dan perubahannya bisa dilihat pada gambar 2.  

Gambar 2. Hasil angket respon guru terhadap pengaruh pembelajaran STEAM. 

 

Pada gambar 2, dapat digambarkan bahwa dari 35 responden guru SMK di kabupaten Jepara, 91% 

guru menyatakan bahwa peserta didik lebih tertarik jika pembelajaran zat dan perubahannya 

menggunakan pendekatan STEAM. Terdapat 97% menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran zat dan perubahannya. 

Lalu, 92% menyatakan bahwa pembelajaran zat dan perubahannya dengan menggunakan pendekatan 

STEAM dapat membuat peserta didik lebih kreatif. Selain itu, 97% menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan STEAM dapat mempermudah peserta didik dalam memahami dan menyelesaikan 

persoalan zat dan perubahannya. Terakhir, 92% menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

STEAM membantu peserta didik dalam mengaitkan konsep zat dan perubahannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Hasil angket respon guru SMK di Kabupaten Jepara terhadap implementasi pembelajaran 

berorientasi ESD dapat dilihat pada Gambar 3. Pada gambar 3, dapat digambarkan bahwa dari 35 

responden guru SMK di kabupaten Jepara, 57% guru telah memahami konsep pembelajaran berorientasi 

ESD. 54% pernah menerapkan pembelajaran berorientasi ESD pada materi dan perubahannya. 69% 

guru dalam mengajar telah mengaitkan konsep zat dan perubahannya dengan isu lingkungan. 72% dalam 

mengajar telah mengaitkan konsep zat dan perubahannya dengan isu sampah dan pengelolaannya. 

Meskipun demikian masih terdapat 45% guru yang menganggap pembelajaran berorientasi ESD 

memerlukan lebih banyak waktu sehingga jam pelajaran tidak cukup. 37% menganggap pembelajaran 

berorientasi ESD memiliki banyak tahapan sehingga sangat merepotkan guru.  
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Gambar 3. Hasil angket respon guru terhadap pembelajaran berorientasi ESD. 

 

Hasil angket respon guru SMK di Kabupaten Jepara terhadap pengaruh implementasi pembelajaran 

berorientasi ESD bisa dilihat pada Gambar 4. Pada gambar 4, dapat digambarkan bahwa dari 35 

responden guru SMK di kabupaten Jepara, 69% guru memanfaatkan barang-barang limbah atau alat-

alat sederhana yang didapatkan dari lingkungan sekitar dalam pembelajaran zat dan perubahannya. 69% 

mampu memanfaatkan barang bekas yang tidak terpakai menjadi bahan praktik untuk pembelajaran zat 

dan perubahannya. 74% guru menyatakan bahwa pembelajaran zat dan perubahannya berorientasi ESD 

mampu menanamkan nilai sikap, keterampilan dan kesadaran memperhatikan kehidupan untuk generasi 

berikutnya. 

Gambar 4. Hasil angket respon guru terhadap pengaruh ESD. 

 

Pembelajaran dengan pendekatan STEAM berorientasi ESD berpotensi untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran zat dan perubahannya, hal ini dapat dipahami karena sebagian besar guru telah 

mengenal dan memahami konsep pembelajaran dengan pendekatan STEAM berorientasi ESD, Sebagian 

besar guru juga menyatakan bahwa penerapan STEAM berorientasi ESD mampu menanamkan nilai 

sikap, keterampilan dan kesadaran memperhatikan kehidupan untuk generasi berikutnya, penerapan 

STEAM berorientasi ESD juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan 

keaktifan, kemampuan berpikir kreatif dan kreativitas peserta didik.  temuan ini sejalan dengan beberapa 

hasil penelitian, yang menyatakan bahwa pendekatan STEAM berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif dan dapat meningkatkan kreativitas peserta didik, serta dapat menumbuhkan kesadaran 

peserta didik akan pembangunan berkelanjutan [18–20].  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru Proyek IPAS di SMK Kabupaten Jepara dapat 

diketahui bahwa sebagian besar guru memang sudah mengenal dan memahami konsep pembelajaran 

Proyek IPAS dengan pendekatan STEAM berorientasi ESD namun sebagian guru masih mengalami 
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kesulitan dalam mengimplementasikannya, sebagian besar guru telah mengimplementasikan 

pendekatan STEAM namun tidak memberikan muatan ESD dalam pembelajaran, sehingga diperlukan 

pelatihan bagi guru untuk membekali pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmiah, 

teknologi, teknik, seni, dan matematika, serta kemampuan untuk mengintegrasikan elemen-elemen ini 

dalam pembelajaran ESD untuk membangun kesadaran peserta didik akan pembangunan yang 

berkelanjutan.  

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa implementasi STEAM 

berorientasi ESD dalam pembelajaran zat dan perubahannya di SMK kabupaten Jepara memiliki potensi 

yang tinggi untuk meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kreatif dan kreativitas peserta didik 

serta untuk menumbuhkan kesadaran akan pembangunan berkelanjutan. Potensi implementasi STEAM 

berorientasi ESD dalam pembelajaran perlu diterapkan tidak hanya pada konsep zat dan perubahannya 

saja namun bisa diterapkan pada materi pelajaran lain.  Implementasi STEAM berorientasi ESD dalam 

pembelajaran sebaiknya menggunakan model pembelajaran berbasis proyek atau PjBL (Project Based 

Learning) dengan memanfaatkan limbah atau bahan-bahan yang tidak terpakai di lingkungan sekolah, 

dengan demikian pembelajaran akan efektif dalam meningkatkan keaktifan, kemampuan berpikir kreatif 

dan kreativitas peserta didik serta kesadaran akan pembangunan berkelanjutan.  
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